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Abstrak:

Penelitian ini menganalisis kompetensi Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru sekolah
dasar dalam pembelajaran matematika perspektif numerasi di daerah 3T, khususnya
Kabupaten Teluk Wondama, Papua Barat. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan desain analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, melibatkan 48 guru
kelas Ill yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dan dianalisis secara tematik. Hasil menunjukkan: (1) mayoritas guru mengajar di
luar bidang keahliannya dan belum tersertifikasi; (2) pembelajaran didominasi pendekatan
prosedural dan metode ceramah repetitif; (3) rendahnya kepercayaan diri guru membatasi
respons adaptif terhadap kesulitan belajar siswa; serta (4) lemahnya dukungan institusional
sekolah memperparah kondisi tersebut. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan PCK
guru secara kontekstual dan berkelanjutan merupakan strategi kunci peningkatan kualitas
numerasi di wilayah 3T, dengan implikasi penting bagi kebijakan pemerataan guru
berkualifikasi dan pengembangan profesional berbasis komunitas.

Abstract:

This study analyzes the Pedagogical Content Knowledge (PCK) competencies of elementary
school teachers in mathematics instruction from a numeracy perspective in 3T (frontier,
outermost, and disadvantaged) regions, specifically in Teluk Wondama Regency, West Papua.
The study employs a qualitative descriptive approach with an interactive analysis design by
Miles, Huberman, and Saldana, involving 48 third-grade teachers selected through purposive
sampling. Data were collected through semi-structured interviews and analyzed thematically.
The results indicate that: (1) the majority of teachers teach outside their field of expertise and
are not yet certified; (2) instruction is dominated by procedural approaches and repetitive
lecture methods; (3) low teacher self-confidence limits adaptive responses to students’ learning
difficulties; and (4) weak institutional support from schools exacerbates these conditions. This
study highlights that strengthening teachers’ PCK in a contextual and sustainable manner is a
key strategy for improving numeracy quality in 3T areas, with important implications for policies
on equitable distribution of qualified teachers and community-based professional development.

This is an open access article
under the CC-BY-SA license

A. PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi merupakan fondasi utama bagi pengembangan literasi matematika dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik sekolah dasar. Numerasi tidak sekadar kemampuan
berhitung, tetapi melibatkan pemahaman konsep, penalaran logis, serta penerapan matematika dalam
situasi kehidupan nyata (Pickering et al., 2025; Waluya et al., 2025). Kualitas pembelajaran numerasi sangat
dipengaruhi oleh tingkat Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru, yaitu kemampuan untuk
mengintegrasikan penguasaan materi matematika dengan strategi pedagogis yang efektif (Lo, 2020). Guru
dengan PCK yang baik mampu mentransformasikan konsep matematika yang abstrak menjadi representasi
yang kontekstual, bermakna, dan mudah dipahami, sehingga siswa tidak hanya sekadar melakukan
prosedur hitung, tetapi juga mampu menalar dan mengaitkan matematika dengan dunia nyata (Hidayana &

Lianingsih, 2025).

79


https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/mpf
mailto:atepsujana@upi.edu

Sirwan, et al. (2026) Mimbar PGSD Flobamorata, Vol. 4 (2), Hal.79-89

Rendahnya kemampuan numerasi siswa Indonesia masih menjadi persoalan mendasar dalam
pendidikan dasar. Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, skor
matematika Indonesia hanya mencapai 366 poin, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 472 poin
(Sumliyah et al., 2025). Hasil serupa ditemukan dalam Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) yang menempatkan Indonesia pada peringkat 46 dari 58 negara dalam aspek penalaran
matematis dan numerasi (Kadijevich & Stephens, 2023). Guru yang memiliki PCK rendah cenderung
menekankan hafalan dan prosedur mekanistik tanpa mengaitkannya dengan pengalaman kontekstual
siswa (Setiyo Utomo et al., 2024), sementara guru dengan PCK tinggi mampu mendiagnosis kesulitan
konseptual siswa dan menerapkan strategi pembelajaran berbasis penalaran (Hanifah et al., 2025). Negara-
negara unggul seperti Singapura dan Finlandia membuktikan bahwa keberhasilan numerasi nasional
berakar dari pengembangan berkelanjutan PCK guru melalui pendekatan reflektif dan kolaboratif (Wijaya
et al., 2024).

Dalam konteks Indonesia, kesenjangan antara harapan Kurikulum Merdeka yang menekankan literasi
numerasi dan realitas kompetensi guru dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran kontekstual di
kelas tampak nyata (OECD, 2023; Kooloos et al., 2022; Yang & Kaiser, 2022). Di daerah 3T (tertinggal,
terdepan, dan terluar), tantangan ini berlipat ganda karena ketersediaan guru profesional dengan latar
belakang pendidikan yang sesuai masih sangat terbatas. Sejumlah studi melaporkan bahwa guru di wilayah
terpencil sering mengajar di luar bidang keahliannya, sehingga kesulitan memahami struktur keilmuan
matematika secara mendalam dan tidak terlatih dalam menerapkan strategi pedagogis yang sesuai (Gusti,
2024; Sudarto, 2023; Leithauser, 2018; Souza et al., 2024).

Penelitian terdahulu mengenai PCK guru sekolah dasar di Indonesia sebagian besar berfokus pada
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) di wilayah perkotaan, sementara kajian PCK
dalam konteks pembelajaran numerasi di daerah 3T masih sangat terbatas (Hanifah et al., 2025; Nugraha
& Prabawanto, 2021). Belum ada studi yang secara spesifik menganalisis interaksi antara profil guru out-
of-field, rendahnya kepercayaan diri pedagogis, minimnya dukungan institusional, dan dampaknya terhadap
kualitas pembelajaran numerasi di wilayah Papua Barat. Kesenjangan penelitian (research gap) inilah yang
menjadi landasan urgensi studi ini.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga hal: (1) menghadirkan analisis empiris PCK guru SD
dalam konteks pembelajaran numerasi secara spesifik bukan sekadar kompetensi pedagogis umum; (2)
mengkaiji PCK dari perspektif interaksi antara faktor individual guru dan faktor institusional sekolah di daerah
3T; serta (3) menawarkan kerangka konseptual kontekstual yang menghubungkan profil guru, PCK, praktik
pembelajaran, dan capaian numerasi siswa di wilayah Papua Barat yang selama ini kurang mendapat
perhatian penelitian. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memperkaya wacana teoritis PCK di
konteks lokal Indonesia sekaligus memberikan rekomendasi kebijakan yang aplikatif.

B. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan orientasi eksploratif-analitis untuk
mengungkap secara mendalam bentuk, tingkat, dan dinamika kompetensi Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru sekolah dasar dalam pembelajaran matematika dari perspektif numerasi. Desain penelitian
mengadaptasi model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa (2014) yang meliputi proses reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi yang berlangsung secara simultan dan
siklus. Melalui desain ini, data dianalisis secara berkelanjutan untuk mengidentifikasi pola-pola tematik yang
merepresentasikan integrasi antara pengetahuan konten matematika, strategi pedagogis, dan konteks
numerasi dalam praktik pembelajaran guru.
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Gambar 1. Desain penelitian Miles & Huberman

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Teluk Wondama, Provinsi Papua Barat, yang
merepresentasikan wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) dengan karakteristik geografis, sosial, dan
pendidikan yang khas. Kondisi tersebut memengaruhi ketersediaan guru berkualifikasi, akses terhadap
pelatihan profesional, serta praktik pembelajaran matematika di sekolah dasar. Pengumpulan data
dilaksanakan selama 1 bulan, pada bulan Juni 2025. Wawancara dilakukan secara luring (tatap muka
langsung) di sekolah masing-masing partisipan, dengan durasi setiap sesi wawancara berkisar antara 45
hingga 60 menit.Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Untuk meminimalkan bias subjektif, peneliti menerapkan refleksi diri secara berkelanjutan, diskusi dengan
peneliti sejawat (peer debriefing), serta member checking kepada partisipan penelitian.

Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian terdiri atas 48 guru sekolah dasar kelas Il yang mengajar di Kabupaten Teluk
Wondama. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan relevansi pengalaman mengajar terhadap tujuan penelitian. Kriteria partisipan meliputi:
(1) guru aktif mengajar kelas Il minimal dua tahun; (2) terlibat langsung dalam pembelajaran matematika;
dan (3) bersedia menjadi responden penelitian. Guru kelas Ill dipilih karena jenjang ini merupakan fase
transisi penting dalam pembelajaran numerasi, di mana siswa mulai diarahkan tidak hanya pada
penguasaan operasi hitung dasar, tetapi juga pada penalaran matematis dan penerapan konsep dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kompetensi PCK guru pada jenjang ini menjadi sangat
menentukan kualitas pembelajaran numerasi siswa.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang dikembangkan berdasarkan instrumen
penelitian. Instrumen wawancara disusun dalam empat bagian utama yaitu: (1) ldentitas Responden yang
meliputi data demografis, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman pelatihan untuk mengetahui profil awal
guru dalam penelitian ini. Selanjutnya (2) pola mengajar dan pengalaman pembelajaran matematika,
mencakup cara guru mengajarkan matematika, pendekatan pedagogis yang digunakan, serta tantangan
dalam mentransfer konsep abstrak ke pembelajaran kontekstual. Wawancara ini juga menggali (3) kondisi
dan dukungan sekolah, menggali dukungan kelembagaan, fasilitas pembelajaran, serta kolaborasi antar
guru dan kepala sekolah dalam pengembangan profesional. Dan terakhir wawancara ini juga ingin
mengetahui (4) kondisi siswa, mencakup persepsi guru terhadap kemampuan numerasi siswa, respon
siswa terhadap pembelajaran matematika, dan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar.

Untuk menjaga kerahasiaan dan privasi identitas seluruh partisipan dilakukan pengkodingan dengan

G01 (Kode Guru Nomor Urut 1) hingga G48 (Kode Guru Nomor Urut 48) sesuai daftar guru yang menjadi
partisipan dalam penelitian ini. Seluruh wawancara dicatat (dengan izin partisipan), ditranskrip secara
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verbatim, dan kemudian dikode menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang
mencerminkan tingkat dan bentuk PCK guru dalam konteks numerasi. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan waktu, serta member checking dengan beberapa responden untuk memastikan
keakuratan interpretasi.

Teknik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini mengikuti model interaktif , yang terdiri atas empat tahap
utama: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keempat
komponen ini berlangsung secara simultan dan bersifat siklus selama proses penelitian.

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur secara langsung kepada 48 guru
sekolah dasar kelas Il yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan
keterlibatan guru dalam pembelajaran matematika dan relevansi pengalaman mengajarnya terhadap
fokus penelitian. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman pertanyaan terbuka yang
memungkinkan peneliti menggali secara mendalam kompetensi Pedagogical Content Knowledge (PCK)
guru dalam pembelajaran numerasi, mencakup penguasaan konten matematika, strategi pedagogis,
serta konteks dan tantangan pembelajaran di kelas. Seluruh proses wawancara direkam dengan
persetujuan partisipan untuk menjaga keakuratan data, kemudian hasil rekaman tersebut
ditranskripsikan secara verbatim menjadi data tertulis sebagai dasar analisis kualitatif. Proses transkripsi
dilakukan secara cermat untuk memastikan kesesuaian antara data lisan dan data tertulis, sehingga
data yang diperoleh memiliki tingkat keabsahan dan keterlacakan yang memadai dalam mendukung
proses analisis selanjutnya

2. Reduksi Data
Pada tahap ini, seluruh transkrip wawancara yang diperoleh dari 48 guru SD dianalisis dengan
melakukan seleksi dan pengelompokan informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
kompetensi Pedagogical Content Knowledge (PCK) dalam pembelajaran matematika perspekiif
numerasi. Proses reduksi dilakukan melalui open coding untuk mengidentifikasi tema awal seperti
‘pemahaman konsep matematika dasar,” “strategi pedagogis kontekstual,” “tantangan dalam mengajar
numerasi,” serta “dukungan institusional”.

3. Penyajian Data (Data Display)
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk matriks tematik dan peta konsep, untuk
memudahkan peneliti melihat keterkaitan antar kategori, seperti hubungan antara latar belakang guru
dan kemampuan menerapkan strategi numerasi di kelas. Tahap ini memungkinkan interpretasi visual
terhadap hubungan antar data dan membantu proses pembentukan pola-pola konseptual yang
menggambarkan tingkat dan bentuk PCK guru.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Pada tahap terakhir, peneliti melakukan interpretasi terhadap temuan-temuan utama untuk menarik
kesimpulan mengenai karakteristik PCK guru SD dalam konteks numerasi. Proses verifikasi dilakukan
secara berulang melalui member checking dan peer debriefing, yaitu membandingkan hasil interpretasi
dengan data asli serta mendiskusikannya bersama dua peneliti sejawat untuk meningkatkan kredibilitas
hasil analisis. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber (guru, kepala sekolah, dokumen KKG)
dan triangulasi waktu (perbandingan hasil wawancara di awal dan akhir periode pengumpulan data).

Analisis data ini menghasilkan peta konseptual yang merepresentasikan dinamika pemahaman guru
terhadap integrasi antara pengetahuan konten matematika, strategi pedagogis, dan konteks numerasi
kehidupan sehari-hari. Proses analisis yang sistematis ini memungkinkan peneliti menafsirkan secara
mendalam bagaimana PCK guru berkembang dalam konteks geografis dan sosial tertentu, khususnya di
daerah Teluk Wondama, Papua Barat, yang memiliki karakteristik unik dalam penyelenggaraan pendidikan
dasar.
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Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui empat kriteria Lincoln dan Guba (1985) yang
dioperasionalkan seperti yang ditunjukkan pada tabel 1

Tabel 1. Kriteria dan Teknik Uji Keabsahan Data

Kriteria TDe.knlk yang Implementasi dalam Penelitian
iterapkan
Kredibilitas Triangulasi sumber Data dikonfirmasi dari tiga sumber (guru, kepala sekolah, dokumen
(Credibility) dan waktu; member KKG); wawancara dilakukan di awal dan akhir periode pengumpulan
checking; peer data; hasil interpretasi didiskusikan dengan dua peneliti sejawat
debriefing
Transferabilitas Deskripsi konteks Konteks geografis, demografis, dan institusional Kabupaten Teluk
(Transferability) yang mendalam Wondama dideskripsikan secara rinci agar temuan dapat dibandingkan
(thick description) dengan konteks lain yang serupa
Dependabilitas Audit trail; Seluruh proses wawancara direkam dan ditranskrip secara verbatim;
(Dependability) dokumentasi prosedur analisis dicatat secara sistematis dan dapat ditelusuri
prosedur penelitian
Konfirmabilitas Refleksivitas Peneliti melakukan refleksi diri secara berkelanjutan dan
(Confirmability) peneliti; peer mendiskusikan interpretasi data dengan peneliti sejawat untuk
debriefing menghindari bias subjektif

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 48 guru SD kelas Il di Kabupaten Teluk Wondama, ditemukan
empat tema utama yang menggambarkan kompetensi Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam
pembelajaran matematika perspektif numerasi, yang disajikan dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2. Matriks Tematik: Tema, Sub-tema, dan Implikasi terhadap PCK Guru

Tema Utama Sub-tema / Kode Implikasi terhadap PCK
T1: Profil Kompetensi Ketidaksesuaian latar belakang Out-of-field teaching melemahkan penguasaan
Guru akademik; status sertifikasi rendah konten dan pedagogi matematika
T2: Strategi Pengajaran Metode ceramah dominan; Absennya representasi kontekstual
pendekatan prosedural; tanpa menandakan PCK yang belum berkembang
konteks nyata
T3: Kepercayaan Diri Keraguan dalam menjelaskan Rendahnya teacher self-efficacy memperkuat
Guru konsep; strategi remedial repetitif keterbatasan PCK adaptif
T4: Hasil Belajar Siswa Lemahnya operasi pembagian; Capaian numerasi siswa merefleksikan kualitas
keterlibatan rendah; kesenjangan PCK guru yang mengajar
capaian
T5: Dukungan Minim alat peraga; jarang pelatihan Ekosistem profesional yang lemah
Institusional khusus; KKG tidak optimal menghambat pengembangan PCK
berkelanjutan

Profil Kompetensi Guru Kelas lli

Berdasarkan hasil analisis data identitas responden, diperoleh gambaran mengenai latar belakang
kualifikasi akademik dan status profesional guru sekolah dasar kelas Il di Kabupaten Teluk Wondama. Data
mengenai profil guru dapat disajikan pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Profil Latar Pendidikan Guru Kelas lll di Teluk Wondama, Papua Barat

Dari total 48 guru partisipan, hanya 19 guru (39%) yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai,
yaitu lulusan PGSD dan Pendidikan Matematika. Sementara itu, 29 guru (61%) berasal dari latar belakang
tidak linier meliputi pendidikan ekonomi, fisika, jasmani dan kesehatan, serta pendidikan agama akibat
keterbatasan ketersediaan guru di daerah ini. Selain itu, hanya 12 dari 48 guru (25%) yang telah memiliki
sertifikat pendidik, sedangkan 36 guru (75%) belum tersertifikasi. Temuan ini memberikan gambaran awal
tentang profil profesional guru yang menjadi dasar empiris untuk memahami kondisi tenaga pendidik yang
terlibat dalam pembelajaran matematika di Kabupaten Teluk Wondama.

Strategi Pengajaran Matematika di Kelas
Sebagian besar guru mengajarkan matematika dengan pendekatan prosedural, berfokus pada
penyampaian rumus dan latihan soal yang bersifat repetitif. Metode yang paling sering digunakan adalah
ceramah, pemberian contoh soal, dan latihan individu. Salah satu guru menyampaikan:
"Selama ini saya biasanya mengajar matematika dengan cara ceramah. Saya jelaskan langkah-
langkahnya di papan tulis, mulai dari rumus sampai contoh soal. Setelah itu anak-anak saya minta
menyalin dan mengerjakan soal yang hampir sama. Karena menurut saya, kalau tidak dijelaskan
seperti itu, mereka malah bingung. Jadi saya lebih fokus ke cara hitungnya saja supaya mereka bisa
mengikuti." (GO08).

Guru lain menegaskan bahwa kontekstualisasi pembelajaran belum dilakukan secara konsisten:

"Saya jarang mengaitkan pelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari. Pernah saya coba
memberi contoh cerita, tapi anak-anak malah terlihat bingung. Akhirnya saya langsung masuk ke
hitungan saja. Yang penting mereka tahu rumusnya dan bisa mengerjakan soal.” (G27).

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki sikap positif terhadap matematika,
pemahaman mereka terhadap numerasi masih terbatas pada aspek berhitung dasar dan belum mengarah
pada pengembangan penalaran matematis yang kontekstual.

Rendahnya Kepercayaan Diri Guru dan Dampaknya terhadap Strategi Penanganan Kesulitan Belajar
Matematika Siswa

Guru mampu mengidentifikasi tantangan siswa dalam penguasaan hitung dasar, namun mengalami
keterbatasan dalam merancang solusi pembelajaran yang efektif. Strategi yang paling sering diterapkan
adalah pengulangan penjelasan:

"Banyak siswa di kelas saya yang masih belum lancar hitung dasar. Biasanya saya mengulang
penjelasan berkali-kali dan memberikan latihan tambahan. Saya ulang terus sampai mereka hafal.
Saya belum punya cara lain selain mengulang dan menambah latihan.” (G15).

Kondisi ini berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri guru, terutama pada guru non-PGSD/matematika:
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"Saya bukan lulusan pendidikan matematika atau PGSD. Jadi kalau mengajar matematika saya
hanya berpegang pada buku. Kalau anak-anak bertanya lebih jauh tentang alasan atau konsepnya,
saya sering ragu menjelaskan. Takut salah juga.” (G19).

Upaya remedial yang dilakukan pun belum menunjukkan perubahan signifikan:

"Saya pernah menambah jam belajar di luar jam pelajaran untuk siswa yang belum paham. Tapi
hasilnya belum banyak berubah. Yang bisa tetap itu-itu saja, sementara yang lain masih kesulitan."
(G33).

Secara keseluruhan, strategi remedial yang diterapkan belum mampu menjangkau seluruh siswa
secara efektif dan cenderung menghasilkan capaian belajar yang stagnan pada kelompok siswa tertentu.

Rendahnya Antusias dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Dasar
Penguasaan numerasi dasar siswa masih berada pada tingkat rendah, khususnya pada operasi hitung
pembagian. Lebih dari setengah siswa di kelas belum mampu melakukan operasi hitung dasar secara
mandiri. Rendahnya penguasaan ini berdampak pada menurunnya motivasi belajar:
"Kalau sudah masuk pelajaran matematika, suasana kelas biasanya cepat berubah. Banyak siswa
terlihat kurang semangat. Mereka seperti sudah takut duluan sebelum mencoba mengerjakan soal."”
(G09).

Ketimpangan capaian belajar juga tampak nyata:

"Dari pengalaman saya, biasanya hanya sekitar separuh siswa yang bisa mengikuti pelajaran dengan
baik. Sisanya masih kesulitan, terutama kalau soal agak berbeda dari contoh. Jadi hasil belajarnya
tidak merata.”" (G18).

Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran yang diterapkan belum mampu mengakomodasi
keberagaman kebutuhan belajar siswa secara menyeluruh.

Terbatasnya Dukungan Institusional Sekolah dalam Penguatan Kompetensi Guru dan Pembelajaran
Numerasi
Dukungan sekolah terhadap pembelajaran matematika masih sangat terbatas, baik dari segi fasilitas
maupun pengembangan profesional guru. Mayoritas guru menyatakan ketiadaan alat peraga:
"Di sekolah kami hampir tidak ada alat peraga matematika. Jadi kami mengajar seadanya saja, pakai
papan tulis dan buku." (G41).

Pelatihan khusus matematika juga sangat jarang diselenggarakan:

"Kalau pelatihan khusus untuk mengajar matematika hampir tidak pernah ada. Jadi kemampuan
mengajar matematika saya dapatkan dari pengalaman sendiri di kelas." (G34).

Kelompok Kerja Guru (KKG) pun belum dimanfaatkan secara optimal:

"Kegiatan KKG sebenarnya ada, tapi lebih sering membahas administrasi dan laporan. Jarang sekali
membahas bagaimana cara mengajar matematika atau mengatasi kesulitan siswa."” (G22).

Keterbatasan fasilitas, minimnya pelatihan khusus, serta belum optimalnya fungsi KKG membentuk
kondisi empiris yang secara langsung memengaruhi praktik pembelajaran matematika di kelas.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian , hubungan profil guru dan PCK serta implikasinya terhadap numerasi
siswa di Kabupaten Teluk Wondama dapat disajikan dalam kerangka konseptual berikut:

Kerangka Konseptual Hubungan Profil Guru, PCK,
Praktik Pembelajaran, & Dampak pada Siswa di Daerah 3T
_ _ 1 - )
PROFIL GURU

« Latar belakang tidak linier
« Sertifikasi rendah

1
PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE

Lemah integrasi CK & PK

i
PRAKTIK PEMBELAJARAN

* Prosedural
* Tidak Kontekstual
* Metode Monoton

i
DAMPAK PADA SISWA

« Numerasi Dasar Rendah
* Antusias Rendah
e Hasil Belajar Timpang
T
DUKUNGAN INSTITUSIONAL

 Fasilitas Terbatas
* Pelatthan Minim
* KKG Tidak Optimal

Gambar 3. Kerangka Konseptual Hubungan Profil Guru, PCK, Praktik Pembelajaran dan
Dampaknya terhadap Numerasi Siswa di Daerah 3T

Temuan pertama mengenai ketidaksesuaian latar belakang guru (out-of-field teaching) merupakan
faktor dominan yang memengaruhi lemahnya PCK. Guru yang mengajar matematika tanpa dasar keilmuan
yang memadai mengalami kesulitan dalam memahami struktur konseptual matematika secara mendalam.
Secara kritis, kondisi ini bukan semata-mata persoalan individual guru, melainkan mencerminkan
kegagalan sistemik distribusi tenaga pendidik di wilayah 3T. Temuan ini sejalan dengan penelitian
internasional yang menunjukkan bahwa guru out-of-field memiliki keterbatasan dalam membangun
representasi pedagogis yang bermakna dan mengandalkan pendekatan prosedural sebagai strategi
bertahan dalam mengajar (Mclean et al., 2014; Osei & Agyei, 2023).

Temuan kedua mengungkapkan dominasi pembelajaran prosedural tanpa konteks. Guru memaknai
pembelajaran matematika sebagai proses penyampaian rumus, bukan sebagai sarana pengembangan
penalaran numerasi. Secara analitis, ketiadaan kontekstualisasi ini merupakan indikator langsung
rendahnya PCK khususnya dimensi knowledge of instructional strategies. Studi mutakhir mengkonfirmasi
bahwa pembelajaran berorientasi prosedural gagal membangun pemahaman konseptual dan tidak efektif
dalam meningkatkan literasi numerasi siswa, terutama pada konteks sosial-ekonomi rendah (Guilmois et
al., 2019)

Temuan ketiga menegaskan peran psikopedagogis kepercayaan diri (teacher self-efficacy) sebagai
penguat keterbatasan PCK. Guru yang meragukan kemampuannya menjelaskan konsep secara mendalam
cenderung membatasi pembelajaran pada prosedur rutin. Ini bukan sekadar masalah sikap secara
substantif, rendahnya self-efficacy menyebabkan guru menghindari momen-momen pedagogi kritis yang
justru paling dibutuhkan siswa untuk membangun pemahaman numerasi. Penelitian terbaru menegaskan
bahwa teacher self-efficacy memiliki hubungan signifikan dengan kualitas strategi pembelajaran dan
kemampuan guru dalam merespons miskonsepsi siswa (Kallia & Sentance, 2019; Orakci et al., 2023).

Temuan keempat memperlihatkan dampak langsung keterbatasan PCK guru terhadap keterlibatan dan
capaian belajar siswa. Rendahnya penguasaan numerasi dasar khususnya operasi pembagian berimplikasi
pada menurunnya motivasi dan partisipasi siswa. Secara kritis, pola ini membentuk lingkaran setan: guru
yang tidak mampu menghadirkan pembelajaran kontekstual menghasilkan siswa yang tidak termotivasi,
yang pada akhirnya memperkuat keyakinan guru bahwa siswa memang "tidak mampu" sebuah justifikasi
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yang melanggengkan pendekatan prosedural. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa kualitas interaksi pedagogis guru-siswa berperan penting dalam membentuk sikap siswa terhadap
matematika dan keberhasilan belajar jangka panjang (Desmet et al., 2023; Zhou et al., 2020).

Temuan kelima memperkuat argumen bahwa lemahnya dukungan institusional sekolah memperparah
keterbatasan PCK guru. Minimnya fasilitas, terbatasnya pelatihan profesional, dan belum optimalnya KKG
menunjukkan bahwa ekosistem pengembangan profesional guru belum berjalan efektif. Secara kritis,
kondisi ini bukan hanya persoalan teknis-administratif, melainkan mencerminkan persoalan keadilan
pendidikan (educational equity) yang lebih fundamental: guru di wilayah 3T menanggung beban
pengembangan profesional secara individual, tanpa dukungan sistemik yang memadai. Penelitian terkini
menekankan bahwa pengembangan PCK guru memerlukan dukungan melalui komunitas belajar
profesional yang kolaboratif dan reflektif (Gore & Rosser, 2022; Liljekvist et al., 2021). Studi di wilayah
terpencil menunjukkan bahwa tanpa intervensi kebijakan yang terarah, guru cenderung mengembangkan
praktik mengajar yang stagnan dan sulit beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Ucang,
2022; Vaughn & de Beer, 2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya PCK guru di Kabupaten Teluk
Wondama merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor individual guru dan faktor struktural
institusional. Pengembangan PCK guru di wilayah 3T memerlukan pendekatan yang kontekstual,
berkelanjutan, dan terintegrasi dengan sistem pendukung sekolah menempatkan PCK bukan hanya
sebagai kompetensi pedagogis, tetapi juga sebagai isu keadilan pendidikan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi PCK guru sekolah dasar dalam pembelajaran
matematika perspektif numerasi di Kabupaten Teluk Wondama masih tergolong rendah, sebagaimana
tercermin pada lima temuan utama: (1) mayoritas guru mengajar di luar bidang keahliannya dan belum
tersertifikasi, yang berdampak pada lemahnya penguasaan konten dan pedagogi matematika; (2) praktik
pembelajaran didominasi metode ceramah dan pendekatan prosedural tanpa konteks yang bermakna; (3)
rendahnya kepercayaan diri guru membatasi kemampuan adaptif dalam menangani kesulitan belajar siswa;
(4) penguasaan numerasi dasar siswa khususnya operasi pembagian masih lemah dan berkorelasi dengan
rendahnya keterlibatan serta capaian belajar; dan (5) dukungan institusional sekolah yang terbatas,
termasuk minimnya pelatihan profesional dan belum optimalnya peran KKG, memperparah seluruh kondisi
tersebut. Kondisi ini merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor individual guru dan faktor struktural
institusional sekolah.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat posisi PCK sebagai kerangka kunci dalam memahami
kualitas pembelajaran numerasi di sekolah dasar, khususnya di wilayah 3T. Temuan ini menunjukkan
bahwa model PCK yang dikembangkan dalam konteks pendidikan perkotaan perlu diadaptasi secara
kontekstual mempertimbangkan keterbatasan sumber daya, ketidaksesuaian latar belakang guru, dan
karakteristik lingkungan sekolah di daerah terpencil. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
empiris dalam memperkaya kajian PCK pada konteks yang selama ini relatif kurang mendapat perhatian.
Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan perlunya program pengembangan profesional guru yang
terarah dan kontekstual. Sekolah perlu didorong untuk mengoptimalkan peran KKG sebagai komunitas
belajar profesional yang berfokus pada strategi pembelajaran bukan sekadar urusan administratif.

Berdasarkan temuan penelitian, diajukan rekomendasi operasional berikut: (1) Pemerintah daerah
perlu segera melakukan pemetaan guru out-of-field dan memprioritaskan penugasan ulang sesuai
kompetensi akademik, disertai percepatan program sertifikasi pendidik berbasis kebutuhan daerah 3T; (2)
Dinas Pendidikan perlu merancang program pelatihan matematika intensif yang berfokus pada pemahaman
konsep numerasi kontekstual, dengan pendekatan in-service ftraining yang berkelanjutan dan terukur
secara outcome; (3) KKG perlu direstrukturisasi menjadi komunitas belajar profesional yang terjadwal dan
terfokus pada diskusi pedagogi matematika, berbagi strategi pembelajaran, dan analisis kesulitan siswa
secara kolaboratif; (4) Sekolah perlu menyediakan minimal satu set alat peraga matematika konkret
berbasis bahan lokal yang mudah diakses guru kelas Ill; serta (5) Perguruan tinggi setempat perlu dilibatkan
dalam program pendampingan (mentoring) guru matematika di sekolah dasar wilayah 3T melalui skema
kemitraan dengan pemerintah daerah.
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